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SUMMARY

MUHAMMAD IRFANSYAH. Relationship Of Farmers Behavior And Rubber
Business Revenue In 1 Hamlet Segayam Village Gelumbang Sub-District Muara
Enim Regency (Supervised by AMRUZI MINHA).

This study aims (1) to analyze the behavior of farmers in cultivating
rubber in Hamlet 1 Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency
(2) to calculate rubber farming income in Hamlet 1 Segayam Village, Gelumbang
District, Muara Enim Regency (3) to analyze the relationship between rubber
farmer behavior and farm income. rubber in Hamlet 1 Segayam Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency. This research was conducted in
Hamlet 1 Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. The
research method used is the Survey Method. The results showed that (1) The
behavior of farmers in cultivating rubber plants in rubber farming in Segayam
Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency which was measured based on
three indicators, namely knowledge, attitudes and skills included in the moderate
criteria with an average score of 2.27 (2 ) The average income of farmers in
rubber farming activities in Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim
Regency is Rp21.300.033/Ha/Th (3) There is a close and positive relationship
between the behavior of farmers in cultivating rubber plants with rubber farming
income in Segayam Village, Subdistrict Muara Enim Regency waves with
correlation criteria are closely related or very strong.

keywords : cultivation, farmer behavior, income, rubber, rubber farming.



RINGKASAN

MUHAMMAD IRFANSYAH. Hubungan Perilaku Petani Dengan Pendapatan
Usahatani Karet Di Dusun 1 Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten
Muara Enim (Dibimbing oleh AMRUZI MINHA).

Penelitian ini  bertujuan (1) Menganalisis perilaku petani dalam
membudidayakan karet di Dusun 1 Desa Segayam Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim (2) Menghitung pendapatan usahatani karet di Dusun 1
Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (3) Menganalisis
hubungan perilaku petani karet dengan pendapatan usahatani karet di Dusun 1
Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini
dilakukan di Dusun 1 Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Survei. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Perilaku petani dalam membudidayakan tanaman karet
pada usahatani karet di Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim yang diukur berdasarkan tiga indikator yaitu pengetahuan, sikap dan
keterampilan termasuk dalam kriteria sedang dengan skor rata-rata sebesar 2,27
(2) Pendapatan rata-rata petani dalam kegiatan usahatani karet di Desa Segayam
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim yakni Rp21.300.033/Ha/Th (3)
Terdapat hubungan yang erat dan positif antara perilaku petani dalam
membudidayakan tanaman karet dengan pendapatan usahatani karet di Desa
Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim dengan Kriteria
keeratan korelasi berhubungan erat atau kuat sekali.

kata kunci: karet, membudidayakan, pendapatan, perilaku petani, usahatani karet.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya pembangunan pertanian yang melimpah,
potensi sumber daya darat dan laut yang sangat besar, sumber daya tenaga kerja
yang memadai, dan kaya akan pengalaman dalam pembangunan pertanian, serta
terdapat potensi lembaga penelitian dan pengembangan pertanian untuk
dikembangkan. Diantara beberapa produk pertanian seperti karet, kelapa sawit,
kelapa dan kakao, Indonesia berpeluang menjadi salah satu produsen terbesar di
dunia (Saragih, 2010).

Mengalokasikan input-input produksi yang tepat berpengaruh terhadap
produksi yang ingin dicapai merupakan sebuah kemampuan petani. Secara umum
kendala yang dihadapi oleh pertanian dalam berusahatani hampir sama dengan
permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar petani yaitu selain kemampuan
manajemen, sempitnya lahan, kurangnya modal, rendahnya produktivitas tenaga
kerja dan teknologi, iklim serta serangan hama penyakit. Kemampuan
menggunakan faktor produksi yang terbatas tersebut dalam hal penentuan jumlah
dan kombinasi yang tepat akan membantu mengurangi biaya produksi dan
mendapatkan produksi yang optimal yang pada akhirnya akan dapat
meningkatkan pendapatan petani oleh karena itu perilaku petani sangat penting
dalam mengatasi masalah yang ada pada petani tersebut. Dalam usahatani produk
yang dihasilkan akan baik apabila penggunaan faktor produksi yang telah
disediakan sudah dimanfaatkan secara efisien (Zulkifli, 2009).

Tidak dapat di pungkiri pula bahwa sebagian besar dari petani masih hidup
di bawah garis kemiskinan. Kondisi ini bila tidak dapat diatasi akan menimbulkan
ketimpangan yang besar dalam pembangunan, khususnya antara daerah pedesaan
dan daerah perkotaan. Upaya-upaya mengurangi ketimpangan tersebut harus di
lakukan, terutama yang terkait erat dengan program-program pembangunan
daerah pedesaan dan pengintegrasiannya dengan pembangunan daerah perkotaan.
Masalah pokok yang timbul dari kesenjangan pembangunan terutama dalam hal
pendapatan. Pendapatan hingga saat ini masih menjadi tolak ukur bagi



kesejateraan dan status sosial masyarakat. Perbedaan yang terlalu timpang akan
menimbulkan masalah-masalah sosial ditengah-tengah masyarakat. Dalam
konteks pembangunan, ketimbangan distribusi pendapatan akan menghambat
pembangunan nasional. Karenanya redistribusi pendapatan harus terlaksana secara
lebih adil. Sebagaimana Wanga et al., (2018) menyimpulkan bahwa pengelolaan
lahan terpadu dapat menciptakan lahan pertanian, melestarikan tanah dan air,
memperkuat konstruksi infrastruktur pertanian, mendorong pertanian skala besar
dan mempromosikan pembangunan ekonomi pedesaan.

Perilaku petani yang berwawasan lingkungan dalam mengelola lahan
pertanian adalah aktivitas petani dalam pemanfaatan sumberdaya yang dapat
diperbaharui (renewable resources) dan sumberdaya tidak dapat diperbaharui
(unrenewable resources) dengan menekan dampak negatif terhadap lingkungan
seminimal mungkin (Mulyadi, 2010). Perilaku petani meliputi pengolahan,
pembibitan, pemupukan, pengairan, penyiangan, pengendalian hama dan
penyakit, penyiangan, penyuluhan pertanian, dan mencegah terjadinya erosi dan
longsor. Pengelolaan lahan pertanian tercermin dari bagaimana perilaku petani
dalam mengolah dan memelihara lahan sawah. Perilaku pengelolaan yang
berwawasan lingkungan tidak akan memicu terjadinya bencana alam sedangkn
perilaku yang tidak berwawawasan lingkungan akan memicu terjadinya bencana
alam yang dapat merugikan kehidupan manusia.

Perilaku petani dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor
internal dalam diri petani dapat digambarkan melalui karakteristik petani dan
persepsi petani terhadap usahatani yang dijalankannya. Persepsi merupakan salah
satu faktor internal yang mendorong timbulnya perilaku. Rakhmat (2004)
menyebutkan persepsi merupakan pengalaman belajar tentang objek peristiwa
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi atau
menafsirkan pesan. Penelitian Ameriana (2008) dan Amin (2014) menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi petani terhadap usahatani
dengan perilaku petani dalam menjalankan usahataninya.

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang sangat penting
karena mempunyai kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia.

Subsektor perkebunan ini juga menyerap tenaga kerja sehingga angka



pengangguran bisa berkurang. Subsektor perkebunan menyediakan lapangan
pekerjaan di pedesaan dan di daerah terpencil sehingga mempunyai nilai tambah
tersendiri dalam penyediaan lapangan pekerjaaan. Peran tersebut bermakna
strategis karena penyediaan lapangan kerja oleh subsektor ini berlokasi di
pedesaan (Susila dan Goenadi, 2004).

Salah satu tanaman perkebunan yang paling penting di Indonesia adalah
karet, hal ini disebabkan karet banyak menunjang perekonomian Indonesia. Usaha
perkebunan karet banyak diusahakan oleh rakyat hingga mencapai 85 % dari total
perkebunan yang diusahakan negara maupun swasta. Berbeda dengan komoditi
lain seperti kelapa sawit yang sebagian besar diusahakan oleh perkebunan besar,
baik swasta maupun negara. Perkebunan karet merupakan salah satu langkah dari
penyejahteraan dan pemerataan perekonomian masyarakat di Indonesia. Menurut
data Direktorat Jendral Perekebunan (2016), menunjukkan luas areal tanaman
karet di Indonesia adalah 3 juta hektar dan menempati areal perkebunan terluas
ketiga setelah kelapa sawit dan kelapa. Sebagian besar areal perkebunan karet
Indonesia terletak di Sumatera (70%), Kalimantan (24%) dan Jawa (4%).
Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan luas areal perkebunan karet terbesar
di Indonesia.

Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera
Selatan merupakan daerah dimana sektor perkebunan karet sebagai salah satu
sektor unggulan, karena sektor ini memberikan kontribusi yang besar terhadap
perekonomian masyarakatnya. Wilayah kecamatan gelumbang dibagi menjadi 23
desa/kelurahan yang terdiri dari 22 desa dan 1 kelurahan yaitu kelurahan
gelumbang (BPS Gelumbang, 2018). Desa Segayam merupakan Desa yang
terletak pada Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Desa Segayam
memiliki 3 dusun, dan mayoritas petani karet Desa Segayam tinggal di Dusun 1.
Jumlah petani karet pada Dusun 1 Desa Segayam berjumlah 155 petani karet.

Pada tahun 2017 areal penanaman karet berjumlah 42.126,44 Ha dari
jumlah itu adalah tanaman perkebunan rakyat seluas 16.209,44 Ha dan
perkebunan swasta sebesar 25.917 Ha. Produksi karet tahun 2017 berjumlah
16.209,44 ton untuk perkebunan rakyat dan 25.917 ton perkebunan swasta (BPS
Gelumbang, 2018).



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana perilaku petani karet dalam membudidayakan karet di Dusun 1

Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

. Berapa besar pendapatan usahatani petani karet di Dusun 1 Desa Segayam

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

. Bagaimana hubungan perilaku petani karet dengan pendapatan di Dusun 1 Desa

Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menganalisis perilaku petani karet dalam membudidayakan karet di Dusun 1

Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

. Menghitung pendapatan usahatani karet di Dusun 1 Desa Segayam Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

. Menganalisis hubungan perilaku petani karet dengan pendapatan usahatani

karet di Dusun 1 Desa Segayam Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara

Enim.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi Penulis, hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan

yang nantinya dapat diterapkan oleh peneliti. Menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya agar lebih baik lagi. Terpenuhinya syarat agar memperoleh gelar

sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

. Bagi Pemerintah Daerah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu

pemerintah dalam memberikan penyuluhan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai pengembangan usahatani karet di Desa Segayam Kecamatan

Gelumbang Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan.
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